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Background: Nausea and vomit are problems that often occur in the first trimester
of pregnancy, and this can cause problems for pregnant women. Many people still
have the perception that this is a normal occurrence, leading pregnant women to
avoid medical examinations, resulting in potential side effects. This relates to the
knowledge. Pregnant women with poor knowledge can lead to complications
during pregnancy, while those with good knowledge will prevent complications.
Objective: To describe pregnant women’s knowledge about hyperemesis
gravidarum in the first trimester of pregnancy based on age, gravida, and academic.
Methods: This research is an observational descriptive study with a cross-sectional
research design, employing consecutive sampling method. Data were collected
using primary data sources derived from questionnaire responses. Results: Based
on data from 100 respondents, 28 people (28%) have good knowledge. 27 people
(27%) have moderate knowledge. 45 people (45%) have poor knowledge.
Conclusion: Most of pregnant women in this research belonged to the age group
of 19-34 years, with primigravida and majority have poor knowledge.
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Latar Belakang: Mual dan muntah merupakan masalah yang sering terjadi pada
trimester pertama kehamilan dan hal ini dapat menimbulkan masalah pada ibu
hamil. Masih banyak masyarakat yang memiliki pandangan bahwa hal tersebut
normal terjadi, sehingga ibu hamil tidak melakukan pemeriksaan dan akan
menimbulkan efek samping. Hal ini berkaitan dengan pengetahuan yang dimiliki
oleh ibu hamil. Ibu hamil yang memiliki pengetahuan yang kurang terhadap
hiperemesis gravidarum menyebabkan terjadinya komplikasi pada ibu hamil,
sedangkan ibu hamil dengan pengetahuan yang baik akan mencegah terjadinya
komplikasi. Tujuan: Untuk mengetahui tingkat pengetahuan ibu hamil terhadap
hiperemesis gravidarum pada trimester | kehamilan berdasarkan usia, pendidikan
terakhir dan gravida. Metode: Penelitian ini adalah penelitian deskriptif
observasional dengan desain penelitian cross sectional. Pengambilan sampel
dengan consecutive sampling. Data yang diambil menggunakan sumber data
primer yang berasal dari pengisian kuesioner. Hasil: Berdasarkan data yang
diperoleh dari 100 responden terdapat 28 orang (28%) memiliki pengetahuan baik.
27 orang (27%) memiliki pengetahuan cukup. 45 orang (45%) memiliki
pengetahuan kurang. Kesimpulan: Mayoritas ibu hamil pada penelitian ini
merupakan kelompok usia 19-34 tahun, dengan primigravida, dan mayoritas
memiliki pengetahuan yang kurang.

Kata Kunci: Hiperemesis gravidarum, ibu hamil, pengetahuan
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1. Pendahuluan

Mual dan muntah merupakan masalah yang sering terjadi pada trimester pertama kehamilan.!¥ Menurut ICD-
10, muntah yang terus-menerus dan eksesif yang dimulai pada trimester | kehamilan dan dibagi menjadi
kondisi ringan atau berat dengan gangguan metabolisme seperti defisiensi karbohidrat, dehidrasi dan
ketidakseimbangan elektrolit disebut sebagai hiperemesis gravidarum.?? Menurut WHO (2018), angka
kejadian hiperemesis gravidarum di dunia sekitar 124.348 ibu hamil (21,5%). Pada tahun 2019, terjadi
peningkatan yang tajam yaitu sekitar 137.731 ibu hamil (22,9%). Di Indonesia, pada tahun 2018, data SDKI
menunjukkan angka kejadian hiperemesis gravidarum sebesar 1.864 (5,31%) dari 21.581 ibu hamil dan pada
tahun 2019 terjadi peningkatan yaitu 1.904 orang (5,42%) dari 25.234 ibu hamil yang melakukan pemeriksaaan
ke tempat pelayanan kesehatan.!®! Sementara itu, berdasarkan data di Sumatera Utara, jumlah yang mengalami
hiperemesis gravidarum sebesar 59% dan mencapai 35% untuk Kota Medan.™

Hiperemesis gravidarum yang tidak diberikan penanganan dapat menyebabkan dehidrasi, gangguan metabolik,
ketidakseimbangan elektrolit, serta gangguan psikis seperti disfungsi kognitif dan emosional pada saat
kehamilan.® Gangguan yang disebabkan oleh hiperemesis gravidarum tidak hanya memberikan dampak pada
ibu, tetapi juga pada janin yang dikandungnya, seperti abortus, berat badan lahir rendah, bayi lahir prematur,
dan juga gangguan malformasi.l®! Oleh karena itu, ibu hamil harus memiliki pengetahuan terhadap hiperemesis
gravidarum untuk meminimalkan risiko terjadinya komplikasi terhadap ibu hamil dan juga janin.t"?

2. Metode

Pada penelitian ini, penulis menggunakan desain penelitian deskriptif observasional dengan pendekatan cross
sectional dan pengumpulan data dilakukan penulis dalam satu waktu saja. Penelitian dilakukan di Klinik Bidan
Irma di JI. Bersama kec. Medan Tembung, dari Agustus 2023-November 2023. Populasi penelitian ini ialah
semua ibu hamil yang datang ke klinik bidan Irma yang sesuai dengan kriteria inklusi dan ekslusi. Estimasi
besar sampel dihitung menggunakan rumus Lemeshow dengan margin of error 10%.%! Jumlah sampel pada
penelitian ini terdapat 100 orang. Penelitian ini menggunakan kuesioner yang telah dilakukan uji validitas dan
reliabilitas.

3. Hasil
Karakteristik responden yang digunakan pada penelitian ini tertera pada Tabel 1 sebagai berikut.
Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden Penelitian

Karakteristik N=100 %
Usia
19-34 92 92,0
>35 8 8,0
Pendidikan
SD/SMP/SMA 55 55,0
D3/S1/S2 45 45,0
Gravida
Primigravida 54 54,0
Multigravida 46 46,0
Sumber Informasi
Televisi 9 9,0
Sosial Media 37 37,0
Teman/Kerabat/Lainnya 54 54,0

Berdasarkan Tabel 1, mayoritas responden memiliki usia 19-34 tahun sebanyak 92 orang (92%), Sedangkan
responden yang berusia >35 tahun sebanyak 8 orang (8%). Berdasarkan pendidikan terakhir responden,
frekuensi terbanyak berasal dari responden yang memiliki pendidikan terakhir SD/SMP/SMA sebanyak 55
orang (55%), dan responden yang berpendidikan terakhir D3/S1/S2 sebanyak 45 orang (45%). Menurut
gravida, responden dengan primigravida memiliki jumlah terbanyak yaitu 54 orang (54%), dibandingkan
responden dengan multigravida, yaitu 46 orang (46%). Berdasarkan sumber informasi yang digunakan,
responden lebih banyak mendapatkan informasi melalui teman/kerabat/lainnya, yaitu dengan jumlah 54 orang
(54%), sedangkan TV dengan jumlah 9 orang (9%), dan sosial media 37 orang (37%).
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Table 2. Distribusi Frekuensi Ibu Hamil Terhadap Hiperemesis Gravidarum

Pengetahuan Hiperemesis Frekuensi (n) Persentase (%)
Baik 28 28,0
Cukup 27 27,0
Kurang 45 45,0

Total 100 100

Berdasarkan Tabel 2, rata-rata pengetahuan ibu hamil mengenai hiperemesis gravidarum adalah kurang dengan
jumlah 45 orang (45%), diikuti dengan kategori baik sebanyak 28 orang (28%), dan kategori cukup sebanyak
27 orang (27%).

4. Pembahasan

Gambaran pengetahuan ibu hamil terhadap hiperemesis gravidarum di Klinik Bidan Irma menunjukkan bahwa,
mayoritas responden memiliki pengetahuan kurang. Hal ini berkaitan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Andria et al., mengatakan bahwa responden pada penelitian tersebut memiliki pengetahuan yang kurang
terhadap hiperemesis gravidarum.!

Akan tetapi, hal ini bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ratna et al. yang menunjukkan bahwa
responden memiliki pengetahuan yang cukup.!! Perbedaan ini terjadi dikarenakan adanya perbedaan pada
faktor yang dapat mempengaruhi pengetahuan seperti, usia, pendidikan dan juga sumber informasi.™

5. Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan di Klinik Bidan Irma yang berada di Jalan Bersama. Ibu hamil yang datang ke Klinik
Bidan Irma dan sesuai dengan kriteria inklusi akan diberikan kuesioner penelitian. Responden pada penelitian
ini mayoritas pada usia 19-34 tahun, dengan tingkat pendidikan yang rendah yaitu SD/SMP/SMA, dan
kebanyakan responden merupakan primigravida. Sebagian besar ibu hamil yang datang ke klinik bidan Irma
memiliki pengetahuan yang kurang.

6. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang didapat, responden disarankan untuk meningkatkan pengetahuannya
terhadap hiperemesis gravidarum, dengan cara mencari informasi yang lebih banyak, yang bisa didapat melalui
TV, sosial media, serta pengalaman dari teman/kerabat. Bagi tenaga kesehatan, diperlukannya pelaksanaan
edukasi yang lebih mengenai hiperemesis gravidarum khususnya pada ibu hamil dengan primigravida.
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